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KATA PENGANTAR 

 

Menurut hakikatnya manusia adalah pribadi, makhluk individual. Tetapi tak 

dapat disangkal bahwa manusia adalah makhluk sosial yang selalu berinteraksi 

dengan sesamanya. Dalam kebersamaan dengan yang lain inilah, manusia 

menunjukkan dimensi sosialitasnya, di mana manusia menjalin hubungan dengan 

sesamanya dalam berbagai bentuk ikatan. Salah satu bentuk ikatan hubungan itu ialah 

perkawinan. Perkawinan adalah salah satu institusi sosial yang tidak hanya 

menghubungkan antara laki-laki dan perempuan dalam ikatan formal, tetapi lebih dari 

itu perkawinan menjadi wadah yang di dalamnya berbagai bentuk hubungan antara 

individu-individu, baik yang sedarah maupun yang tidak sedarah tercipta.  

Perkawinan merupakan institusi universal karena ada dalam setiap 

kebudayaan manusia. Walaupun perkawinan bersifat universal tetapi pelaksanaan 

perkawinan dalam setiap kebudayaan berbeda-beda. Perbedaan pelaksanaan 

perkawinan ini dipengaruhi kuat oleh latar belakang budaya yang sudah ada dan 

sedang dihidupi oleh masyarakat pendukungnya. Adanya keberagaman pelaksanaan 

perkawinan ini membuat perkawinanan itu unik dan menarik. Keunikannya terletak 

pada bagaimana setiap kebudayaan melaksanakan perkawinan itu dalam sistem 

kekerabatan yang sudah dihidupi sebagai tradisi dan warisan leluhur. Keunikan ini 

kemudian disebut sebagai corak khas perkawinan suatu kebudayaan yang 

membedakannya dengan kebudayaan lain.  

Dalam karya ilmiah ini, penulis membuat studi banding terhadap dua konsep 

perkawinan, yaitu konsep perkawinan menurut C. Lévi-Strauss dan kosep perkawinan 

adat masyarakat Inerie. Pembandingan atas dua konsep ini pertama-tama bukan untuk 

mencari kebenaran epistemologis tetapi untuk menemukan keunikan perkawinan dari 

dua kebudayaan yang pada dasarnya berbeda satu sama lain. Keunikan perkawinan 

dalam dua kebudayaan ini dapat ditemukan dalam proses perkawinan, susunan 

upacaranya, syarat-syarat yang harus diperhatikan, nilai-nilai yang terkandung di 
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ABSTRAK 

Carlo Aldo Nando Tuga, 17.75.6069. Konsep Perkawinan Menurut C. Lévi-

Strauss dalam Perbandingan dengan Konsep Perkawinan Adat Masyarakat 

Inerie. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat Agama Katolik, Sekolah 

Tinggi Filsafat Katolik Ledalero, 2021.  

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dan 

membandingkan konsep perkawinan menurut C. Lévi-Strauss dan konsep perkawinan 

adat masyarakat Inerie, dan (2) mendeskripsikan dan menjelaskan letak titik temu, 

titik singgung, dan titik beda dari kedua konsep tersebut. Metode penulisan yang 

dipakai adalah metode analisis kualitatif (studi kepustakaan). Penulis membaca 

karya-karya primer dan sekunder tentang C. Lévi-Strauss dan masyarakat Inerie dan 

membahasnya secara analitis-deskriptif antropologis.  

Perkawinan bersifat universal karena terdapat dalam setiap kebudayaan 

manusia. Walaupun demikian, pelaksanaan perkawinan berbeda-beda dalam setiap 

kebudayaan tergantung pada latar belakang budaya yang dihidupi oleh masyarakat 

pendukungnya. Institusi perkawinan dalam setiap kebudayaan, di satu sisi memiliki 

persamaan dan di sisi lain memiliki perbedaan satu sama lain. Persamaannya terletak 

pada pemahaman akan hakikat perkawinan, yaitu melegalkan hubungan pria dan 

wanita secara formal dalam meneruskan keturunan. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada proses perkawinan, susunan upacaranya, syarat-syarat yang harus diperhatikan, 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, simbol-simbol yang digunakan, keyakinan 

keagamaan, serta orang-orang yang terlibat di dalamnya.  

Dalam karya ilmiah ini, penulis membuat studi banding atas dua konsep 

perkawinan, yaitu konsep perkawinan menurut C. Lévi-Strauss dan konsep 

perkawinan adat masyarakat Inerie. Pembandingan atas dua konsep ini menghantar 

penulis untuk menemukan letak titik beda, titik singgung, dan titik temu dari kedua 

konsep. Pertama, letak titik beda dari kedua konsep, yaitu (1) pemakaian istilah 

pertukaran wanita, (2) perkawinan bukan hanya suatu perjanjian tetapi bersifat 

sakramental, (3) dasar dari perkawinan adalah cinta suami-isteri dan (4) praktek 

sistem kasta. Kedua, letak titik singgung dari kedua konsep, yaitu (1) perkawinan 

menciptakan hubungan kekerabatan yang lain, dan (2) posisi perempuan dalam 

perkawinan. Ketiga, letak titik temu dari kedua konsep yaitu, (1) memiliki paham 

yang sama atas konsep kekerabatan, (2) tujuan perkawinan, (3) ideal jumlah 

kelompok dalam struktur tukar-menukar, (4) perkawinan eksogami, (5) larangan 

inses, (6) pentingnya berbagai aturan adat, dan (7) belis. Persamaan, persinggungan, 

dan perbedaan dari kedua konsep itu memperlihatkan keunikan dan kekayaan serta 

kompleksitas dari perkawinan yang ada dalam masing-masing kebudayaan manusia.   

Kata kunci: C. Lévi-Strauss, kekerabatan, perkawinan, dan masyarakat Inerie.  
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ABSTRACT 

Carlo Aldo Nando Tuga, 17.75.6069. The Concept of Marriage According to C. Lévi-

Strauss in Comparison with the Concept of Traditional Marriage of the Inerie 

Society. Essay. Undergraduate Program. Catholic Philosophy Study Program, The 

Catholic Institute of Philosophy Ledalero, 2021.   

This scientific paper purposes to (1) describe and compare the concept of 

marriage according to C. Lévi-Strauss and the concept of traditional marriage of the 

Inerie society, and (2) describe and explain the location of the meeting point, point of 

contact, and point of difference of the two concepts. The writing method used is a 

qualitative analysis method (literature study). The author researches primary and 

secondary literatures about C. Lévi-Strauss and the Inerie society and makes an analytic-

descriptively anthropologically.   

Marriage is universal because it exists in every human culture. However, the 

implementation of marriage varies in each culture depending on the cultural background 

lived by the supporting community. The institutions of marriage in every culture, on the 

one hand, have similarities and on the other hand have differences from one another. The 

similarity lies in the understanding of the nature of marriage, which is to formally 

legalize male and female relationships in passing on offspring. While the difference lies 

in the marriage process, the arrangement of the ceremony, the conditions that must be 

considered, the values contained in it, the symbols used, religious beliefs, and the people 

involved in it.   

In this scientific work, the author makes a comparative study of two concepts of 

marriage, namely the concept of marriage according to C. Lévi-Strauss and the concept 

of traditional marriage of the Inerie society.  Comparision of these two concepts leads the 

author to find the location of the point of difference, point of contact, and intersection of 

the two concepts. First, the location of different points of the two concepts, namely (1) 

the use of the term exchange of women, (2) the marriage is not just a treaty, but 

sacramental, (3) the basis of marriage is the  love conjugal and (4) the practice of caste 

system in kinship . Second, the location of the point of contact of the two concepts, 

namely (1) marriage creates other kinship relationships, and (2) the position of women in 

marriage.  Third, the location of the meeting point of the two concepts, namely, (1) 

having the same understanding of the concept of kinship, (2) the purpose of marriage, (3) 

the ideal number of groups in the exchange structure, (4) exogamous marriage, (5) 

imposition of prohibitions incest, (6) the importance of various customary rules, and (7) 

belis. The similarities, intersections and differences of the two concepts show the 

uniqueness and richness and complexity of marriage that exists in each human culture.   

 

Keywords: C. Lévi-Strauss, kinship, marriage, and Inerie society.  
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